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BAB III 

ANALISIS DESKRIPTIF 

 

3.1. Data Umum  

3.1.1. Gambaran Umum Kecamatan Semarang Selatan 

Kecamatan Semarang Selatan merupakan Perangkat Daerah Kota yang 

dipimpin oleh seorang Camat yang berkedudukan di bawah dan bertanggung 

jawab kepada Walikota Semarang melalaui Sekretaris Daerah. Camat mempunyai 

tugas melaksanakan kewenangan pemerintahan yang dilimpahkan oleh Walikota 

untuk menangani sebagian urusan otonomi daerah dan menyelanggarakan tugas 

umum pemerintahan. Sebagai salah satu perangkat daerah, Kecamatan dalam 

penyelenggaraan pemerintahan daerah dewasa ini  paling tidak mempunyai 3 

peran penting yaitu pelayanan publik, koordinator pemerintahan di kecamatannya 

dan pemberdayaan masyarakat di wilayah. 

 

3.1.2. Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran 

1. Visi 

Visi Pemerintah Kecamatan Semarang Selatan adalah: 

“TERWUJUDNYA KEHIDUPAN MASYARAKAT KECAMATAN 

SEMARANG SELATAN YANG LEBIH BAIK MELALUI 

PELAYANAN PRIMA DAN PEMBANGUNAN YANG 

PARTISIPATIF” 
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Dari visi tersebut terdapat tiga kata kunci pokok yaitu bahwa selama 

lima tahun kedepan, Kecamatan Semarang Selatan hendak mewujudkan : 

a. Kehidupan masyarakat yang lebih baik, mengandung arti bahwa 

selama lima tahun kedepan Pemerintah Kecamatan Semarang Selatan 

akan berupaya meningkatkan kualitas kehidupan masyarakat yang 

lebih baik melalui pembangunan sarana prasarana, meningkatkan 

peran serta aktif masyarakat melalui pembangunan sosial 

kemasyarakatan pada umumnya. 

b. Pelayanan Prima, mengandung arti bahwa Kecamatan Semarang 

Selatan mampu memberikan pelayanan yang cepat, tepat dan proaktif 

serta ditunjang dengan sumber daya yang berkualitas. 

c. Pembangunan yang Partisipatif, mengandung arti bahwa 

pembangunan di Kecamatan Semarang Selatan sejak awal hingga 

akhir adalah dengan melibatkan partispasi masyarakatnya yang 

majemuk. 

2. Misi 

Dalam  mewujudkan  visi tersebut ditempuh melalui 2 (dua) misi 

pembangunan sebagai berikut : 

a. Mewujudkan pemerintahan Kecamatan Semarang Selatan yang 

efektif, dan efisien dalam rangka meningkatkan kualitas 

pelayanan publik dengan didukung oleh sumberdaya manusia 

dan masyarakat serta sarana prasarana kantor yang 

representatif. Adalah pemerintahan yang mengedepankan pelayanan 
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publik yang baik, diselenggaraakan oleh sumberdaya manusia yang 

kapabel, didukung sarana prasarana yang memadahi serta sistem 

pelayanan publik yang efektif, efisien dan akuntabel dengan 

menerapkan prinsip-prinsip pemerintahan yang baik (Good 

Governance) dan pemerintah yang bersih (Clean Governance) 

sehingga mampu memberikan pelayanan prima kepada masyarakat. 

Perwujudan pelayanan publik mencakup beberapa aspek, antara lain 

pelayanan administrasi, pelayanan umum dibidang kebersihan dan 

kesehatan lingkungan. 

b. Mengupayakan partisipasi lembaga kemasyarakatan dalam 

kegiatan sosial dan pemberdayaan perempuan dalam 

pembangunan infrastruktur kewilayahan yang berkelanjutan dan 

upaya pengentasan kemiskinan. Adalah Pembangunan yang 

diarahkan pada peningkatan infrastruktur wilayah yang berwawasan 

lingkungan dan berkelanjutan dengan melibatkan peran aktif lembaga 

kemasyarakatan yang ada termasuk perempuan dalam upaya menuju 

kehidupan bermasyarakat yang lebih baik serta membantu mengurangi 

beban warga kurang mampu dengan membuka akses untuk 

meningkatkan ketrampilan dan modal usaha lainnya dengan dukungan 

dari pemerintah dan stakeholder yang ada. 

3. Tujuan dan Sasaran 

Tujuan dan sasaran merupakan kondisi yang diharapkan akan 

terwujud dalam jangka waktu pendek guna mendorong tercapainya Visi 
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dan Misi. Tujuan dan sasaran yang diharapkan sesuai visi dan misi 

Kecamatan Semarang Selatan . 

a. Tujuan I: Mewujudkan pelaksanaan penyelenggaraan pemerintahan 

yang akuntabel, efektif, efisien dan  dengan berprinsip pemerintahan 

yang baik (good governance) dan bersih (clean governance) sehingga 

mampu memberikan pelayanan yang prima kepada masyarakat, 

termasuk pelayanan dalam bidang kebersihan lingkungan dan 

didukung dengan sumber daya aparatur yang profesional,  sarana / 

prasarana aparatur dan administrasi perkantoran yang memadai serta 

administrasi akuntabilitas kinerja dan keuangan yang baik. 

Sasaran : 

1) Terpenuhinya pelayanan administratif kepada masyarakat dan 

instansi terkait Meningkatnya persentase perbaikan sarana 

prasarana kantor melalui mencapai 75 % 

2) Meningkatnya kualitas dan kuantitas sarana dan prasarana kantor 

dan sarana prasarana umum dalam rangka pelayanan publik 

Meningkatnya persentase kualitas dan kuantitas sarana dan 

prasarana olahraga sebesar 80% 

3) Meningkatnya kebersihan dan kesehatan lingkungan di wilayah 

Kecamatan Semarang Selatan sebesar 80% 

b. Tujuan II: Mewujudkan Pembangunan yang diarahkan pada 

peningkatan infrastruktur wilayah yang berwawasan lingkungan dan 

berkelanjutan dengan melibatkan peran aktif lembaga 
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kemasyarakatan yang ada termasuk perempuan dalam upaya menuju 

kehidupan bermasyarakat yang lebih baik serta membantu 

mengurangi beban warga kurang mampu dengan membuka akses 

untuk meningkatkan ketrampilan dan modal usaha lainnya dengan 

dukungan dari pemerintah dan stakeholder yang ada. 

Sasaran : 

1) Keberdayaan kelembagaan kemasyarakatan serta masyarakat 

pada umumnya, mengarusutamakan kesetaran gender 80 % 

2) Pemberdayaan masyarakat dalam pembangunan infrastruktur 

lingkungan pemukiman 80 % 

3) Mendorong peningkatan perekonomian warga kurang mampu 

10% 

 

3.1.3. Susunan Organisasi 

Adapun susunan organisasi Kecamatan Semarang Selatan terdiri dari: 

1. Camat 

2. Sekertaris Camat (sekcam) 

3. Kepala Sub Bagian (kasubag)  

a. Kasubag Perencanaan dan Evaluasi 

b. Kasubag Umum dan Kepegawaian 

c. Kasubag Keuangan 

4. Kepala Seksi (kasi) 

a. Kasi Pemerintahan 
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b. Kasi Pembangunan 

c. Kasi Kesejahteraan Sosial (Kesos) 

d. Kasi Kependudukan  

e. Kasi Ketentraman dan Ketertiban (Tantrib) 

5. Staf-Staf 

Bagan Stuktur Organisasi Kecamatan Semarang Selatan dapat dilihat pada 

gambar 3.1. sebagai berikut : 
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Sumber : Kantor Kecamaatan Semarang Selatan, 2015 

Gambar 3.1. Struktur Organisasi Kecamatan Semarang Selatan 
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3.1.4. Tugas Pokok dan Fungsi 

1. Camat: Mempunyai tugas pokok melaksanakan kewenangan pemerintahan 

yang dilimpahkan oleh bupati untuk menangani sebagaian urusan otonomi 

daerah dan juga menyelenggarakan tugas umum pemerintahan. 

2. Sekcam: Mempunyai tugas melaksanakan tugas di bidang penatausahaan, 

perencnaan, penyusunan program dan keuangan, kepegawaian, 

perlengkapan dan kearsipan berdasarkan peraturan perundang-undangan 

untuk kelancaran tugas. 

3. Kasubag: 

a. Perencanaan dan evaluasi: melaksanaan penyusunan rencana kegiatan, 

pengkoordinasian, pembinaan, pengendalian, dan pemberian bimbingan 

dibidang perencanaan program dan kegiatan, evaluasi, dan pelaporan 

pelaksanaan program kegiatan BKD. 

b. Umum dan kepegawaian: membantu sekretaris dalam melaksanaan 

kegiatan surat menyurat, kearsipan, rumah tangga, perlengkapan serta 

administrasi, pegawaian di lingkungan dinas. 

c. Keuangan: membantu sekretaris dalam melaksanakan urusan keuangan 

di lingkungan kecamatan sesuai peraturan perundang-undangan yang 

berlaku. 

4. Kasi : 

a. Pemerintahan: Merumuskan dan melaksanakan kebijakan teknis di 

bidang pemerintahan. 
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b. Pembangunan : melakukan penyipan kebijakan tekhnis, pembinaan dan 

pelaksanaan di bidang pembangunan dan lingkungan hidup, meliputi 

pelaksanaan program pembangunan dan pembinaan pelestarian 

lingkungan hidup. 

c. Kesos : menyiapakan dan menyusun program kerja dan rencana 

kegiatan seksi kesejahteraan sosial sesuai dengan kebijakan dan 

program kerja kelurahan. 

d. Penduduk : menyimpan dan memelihara akurasi data kependudukan 

dan catatan sipil dalam data bes kependudukan. 

e. Tantrib : merumuskan dan melaksanakan kebijakan tekhnis di bidang 

ketrentraman dan ketertiban umum  

5. Staf: mendiskusikan rencana-rencana yang sedang dipikirkan dengan 

berbagai pihak dan memperoleh kesepakatan mereka atau memperoleh 

alasan mengapa rencana tersebut ditolak. 

 

3.2. Data Khusus 

3.2.1. Prosedur Akuntansi Pengeluaran Kas di Kecamatan Semarang Selatan 

Secara Umum Prosedur Akuntansi Pengeluaran Kas di Kota Semarang 

dilakukan melalui mekanisme penerbitan Surat Perintah Pencairan Dana (SP2D) 

baik langsung (LS), Uang Persediaan (UP), Ganti Uang (GU) dan Tambahan 

Uang Persediaan (TU). Penerbitan SP2D didahului dengan proses penatausahaan 

di tingkat Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) berupa pengajuan Surat 
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Permintaan Pembayaran (SPP) oleh Bendahara Pengeluaran. Pengajuan SPP harus 

didukung oleh dokumen-dokumen terkait, antara lain: 

1. Salinan Surat Penyedian Dana(SPD) 

2. Surat Pengantar SPP  

3. Rincian Penggunaan SPP 

4. Surat Pernyataan oleh Pengguna Anggaran / Kuasa Pengguna Anggaran 

5. Lampiaran Lainnya yang Diperlukan 

Setelah SPP yang diajukan Bendahara Pengeluaran diverifikasi dan 

dinyatakan lengkap oleh Pejabat Penatausahaan Keuangan SKPD (PPK-SKPD), 

tahap berikutnya adalah Pengguna Anggaran (PA) menerbitkan Surat Perintah 

Menbayar (SPM) sesuai dengan jenis SPP yang diajukan selanjutnya diajukan ke 

Bendahara Umum Daerah (BUD) untuk dimintakan penerbitan SP2D. SP2D ini 

berfungsi seperti cek yang dapat digunakan untuk  mencairkan uang di bank yang 

ditunjuk pemerintah daerah. Secara lebih detail Prosedur Akuntansi Pengeluaran 

Kas di Kecamatan Semarang Selatan dapat dilihat pada Sub bab “ 3.2.7. Diagram 

Alur (Flowchart)” 

 

3.2.2. Pencatatan Pengeluaran Kas dengan Sistem E-Report 

E-Report merupakan kependekan dari Elektronic Report yaitu suatu alat 

atau sistem pelaporan elektronik yang digunakan untuk mengkonfigurasi format 

untuk dokumen masuk dan keluar sesuai dengan persyaratan tertentu. 
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Tujuan penggunaan E-Report adalah untuk menghemat waktu, 

mengantisipasi terjadinya penyelewengan anggaran, serta untuk memudahkan 

mendata pembelian dan semua pengeluaran kas. 

 

3.2.3. Fungsi-fungsi yang Terkait 

Fungsi-fungsi yang terkait dalam pencatatan pengeluaran kas menggunakan 

Sistem E-Report meliputi: 

1. Pengguna Anggaran 

Pengguna Anggaran (PA) adalah pejabat yang memiliki kewenangan 

untuk menggunakan anggaran pengeluaran kas. Penggunaan anggaran ini 

guna melaksanakan tugas pokok dan fungsinya di Kecamatan Semarang 

Selatan. 

2. Bendahara Pengeluaran 

Bendahara Pengeluaran adalah pejabat fungsional yang ditunjuk untuk 

menerima, menyimpan, membayarkan, menatausahakan dan 

mempertanggungjawabkan uang untuk keperluan belanja daerah dalam 

rangka pelaksanaan APBD pada Kecamatan Semarang Selatan. 

3. Kepala Subbagian Keuangan 

Kepala Subbagian Keuangan adalah orang yang bertugas sebagai 

kepala satuan kerja pengelola keuangan di Kecamatan Semarang Selatan. 

4. Staff Keuangan Bagian Pengeluaran Kas 
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Staff Keuangan Bagian Pengeluaran Kas merupakan anggota 

Subbagian keuangan yang memiliki wewenang dan bertugas membukukan 

terjadinya pengeluaran kas ke dalam Sistem E-Report. 

 

3.2.4. Dokumen yang Digunakan 

Dokumen yang digunakan dalam  pencatatan pengeluaran kas menggunakan  

Sistem E-Report Kecamatan Semarang Selatan adalah sebagai berikut: 

1. SP2D 

SP2D merupakan singkatan dari Surat Perintah Pencairan Dana, 

dokumen ini berfungsi seperti cek yanga dapat digunakan untuk mencairkan 

uang di bank tertentu yang ditunjuk pemerintah daerah. Secara umum 

terdapat tiga jenis SP2D yang sering digunakan di Kecamatan Semarang 

Selatan yaitu: 

a. SP2D Langsung 

SP2D Langsung atau biasa disebut SP2D LS merupakan 

dokumen yang dibuat oleh Dinas Pengelola Keuangan dan Aset 

Daerah (DPKAD) untuk permintaan pembayaran langsung kepada 

pihak ketiga atas dasar perjanjian kontrak kerja  atau surat perintah 

kerja lainnya. Dokumen ini berisi jumlah pengeluaran kas, penerima, 

peruntukan, waktu pembayaran dan keterangan lain yang terkait. 

b. SP2D LS Gaji 

SP2D LS Gaji merupakan dokumen yang dibuat oleh DPKAD 

untuk permintaan pembayaran langsung kepada pihak ketiga atas 
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dasar pembayaran gaji. Dokumen ini berisi jumlah pengeluaran kas, 

identitas penerima gaji, peruntukan, waktu pembayaran dan 

keterangan lain yang terkait. 

c. SP2D Ganti Uang 

SP2D Ganti Uang (SP2D GU) adalah dokumen yang dibuat oleh 

DPKAD untuk permintaan pengganti uang persdiaan yang tidak dapat 

dilakukan dengan pembayaran langsung. Dokumen ini berisi jumlah 

pengeluaran kas, penerima, peruntukan, waktu pembayaran dan 

keterangan lain yang terkait. 

2. Bukti Pengeluaran Kas 

Bukti Pengeluaran Kas adalah dokumen yang digunakan sebagai bukti 

telah terjadinya transaksi pengeluaran kas. Dokumen ini biasanya berbentuk 

nota debit bank, kuitansi pembayaran, bukti tanda terima barang atau jasa 

dan bukti transaksi pengeluaran kas lainnya yang dianggap sah. 

 

3.2.5. Catatan Akuntansi yang Digunakan 

Catatan Akuntansi diperlukan untuk menjamin bahwa semua transaksi yang 

terjadi dicatat sebagaimana mestinya, setiap pencatatan ke dalam Sistem E-Report 

dilakukan oleh karyawan yang diberi wewenang serta dapat bertanggung jawab 

atas perubahannya.  

Catatan Akuntansi yang dihasilkan dengan penggunaan Sistem E-Report  

berbentuk softfile, halaman ini dapat diakses melalui pilihan “Laporan” pada 

menu “PENGELUARAN” setelah melakukan login. Catatan Akuntansi tersebut 
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meliputi Daftar Pengeluaran kas, Buku Kas Umum Bendahara Pengeluaran,  

Register SPP, SPM dan SP2D. Jika diperlukan catatan ini dapat dicetak ke dalam 

lembaran kertas. 

 

3.2.6. Prosedur Penggunaan Sistem E-Report 

Prosedur Penggunaan Sistem E-Report dalam pencatatan kas keluar 

meliputi langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Petugas yang akan menggunakan Sistem E-Report terlebih dahulu 

mengumpulkan dokumen-dokumen yang menjadi bukti terjadinya 

pengeluaran kas. 

2. Setelah terdapat bukti yang sah, petugas kemudian melakukan login ke 

dalam Sistem E-Report dengan menggunakan browser internet yang tedapat 

pada komputer, dalam pembahasan ini penulis menggunakan Browser 

“Google Chrome” maka akan muncul tampilan seperti gambar 3.2. berikut 

ini: 
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Sumber: http://119.252.160.165:8080/e-report/ 

Gambar 3.2. Tampilan Awal Sistem E-Report 

3. Masukan Kode Pengguna dan Password dengan cara mengetikkan pada 

kotak yang tersedia seperti gambar 3.3. berikut ini: 

 
Sumber: http://119.252.160.165:8080/e-report/ 

Gambar 3.3. Kode Pengguna dan Password 
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4. Setelah Kode Pengguna dan Password diketik, pilih dan klik pada ikon 

“Masuk” jika pengisiannya benar maka akan muncul tampilan seperti 

gambar 3.4. berikut ini: 

 
Sumber: http://119.252.160.165:8080/e-report/admin.php?halaman+login 

Gambar 3.4. Halaman Administrator 

5. Untuk mencatat pengeluaran kas pilih menu “Pengeluaran” dan klik pada 

pilihan “Entry Pengeluaran” seperti pada gambar 3.5. berikut ini: 

 
Sumber: http://119.252.160.165:8080/e-report/ admin.php?halaman+login 

Gambar 3.5. Pilihan Menu Pengeluaran 
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6. Tampilan halaman Entry Data tampak seperti pada gambar 3.6. untuk 

memasukan data baru ke dalam sistem klik ikon “Tambah Data”. 

 
Sumber: http://119.252.160.165:8080/e-report/ admin.php?halaman+bku 

_pengeluaran_3 

Gambar 3.6. Halaman Entry Pengeluaran 

7. Setelah mengklik ikon “Tambah Data” tampilan halaman menjadi seperti 

pada gambar 3.7. Pada halaman ini transaksi pengeluaran kas dapat mulai 

dicatatat dengan terlebih dahulu memasukkan tanggal transaksi. 

 
Sumber: http://119.252.160.165:8080/e-report/ admin.php?halaman+bku 

_pengeluaran_3+tambah 

Gambar 3.7. Tampilan Ikon Tambah Data 
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8. Setelah Tanggal Transaksi, kemudian masukan Jenis Transaksi sesuai 

dengan dokumen bukti yang ada. 

 
Sumber: http://119.252.160.165:8080/e-report 

Gambar 3.8. Tampilan Input Transaksi 

9. Langkah terahir lengkapi semua data yang dibutuhkan kemudian klik 

“SIMPAN” untuk memasukan data tersebut ke dalam Sistem, Apabila data 

yang telah diketik tidak ingin disimpan ke dalam sistem maka klik 

“BATAL” dan secara otomatis data tersebut akan terhapus. 

 
Sumber: http://119.252.160.165:8080/e-report 

Gambar 3.9. Tampilan Menyimpan Data Transaksi 
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10. Untuk melihat laporan transaksi yang telah diinput ke dalam sistem caranya 

dengan mengklik pada menu “ACCOUNTING” dan memilih jenis laporan 

yang ingin dilihat. 

 

 
Sumber: http://119.252.160.165:8080/e-report 

Gambar 3.10. Buku Kas Umum Bendahara Pengeluaran 

 



36 
 

 

 

 
Sumber: http://119.252.160.165:8080/e-report/ admin.php?halaman+bku 

Gambar 3.11. Register SPP/SPM/SP2 
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Sumber: http://119.252.160.165:8080/e-report 

Gambar 3.12. Laporan Realisasi Penerimaan dan Penyetoran PPh dan PPN 
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3.2.7. Diagram Alur (Flowchart) 

1. Flowchart Pengeluaran Kas dengan SP2D LS REKANAN 

Pejabat Pengadaan Bend. Pengeluaran PPTK 
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Bend. Pengeluaran PPTK PPK 

   

1 

Sesuai/tidak? 
Merevisi SPP-

SPM LS Rekanan 

Otorisasi SPP 

SPM LS 

Dok Pengadaan 

SPP SPM LS 

Terotorisasi 

Memeriksa 

Kesesuaian 

Sesuai/tidak 

Otorisasi SPP 

SPM LS 

Dok Pengadaan 

SPP SPM LS 

Terotorisasi 
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Pengguna Anggaran 

(PA) 
DPKAD Pembuku 

   

Sumber: Kecamatan Semarang Selatan 

Gambar 3.13. Flowchart Pengeluaran Kas dengan SP2D LS Rekanan 
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2. Flowchart Pengeluaran Kas dengan SP2D LS Gaji 

Bend. Pembantu Gaji Bend. Pengeluaran PPK 
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Bend. Pengeluaran PPK PA 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PA DPKAD Pembuku 

   

Sumber: Kecamatan Semarang Selatan 

Gambar 3.14. Flowchart Pengeluaran Kas dengan SP2D LS Gaji 
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3. Flowchart Pengeluaran Kas dengan SP2D LS GU 

Pejabat Pengeluaran Pembuku DPKAD 
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Bend. Pengeluaran Pembuku DPKAD PPK 
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DPKAD PPK PA 

   

Sumber: Kecamatan Semarang Selatan 

Gambar 3.15. Flowchart Pengeluaran Kas dengan SP2D LS GU 
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